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ABSTRAKSI 
 
 

Setiaji, Achmad Singgih, 52155583 N, 2020, “Penanganan Cargo Line Block 
Setelah Proses Bongkar Muatan Low Sulphur Waxy Residue (LSWR) di MT. 
Success Altair XLII”, Program Diploma IV, Program Studi Nautika, 
Politeknik Ilmu Pelayaran Semarang, Pembimbing I: Capt. Dwi Antoro, 
M.M., M.Mar. Pembimbing II: Nur Rohmah, SE., M.M. 

 
 Crude oil merupakan bahan bakar fosil yang terdapat di bumi dan terbentuk 

dari fosil tumbuhan dan hewan selama jutaan tahun. Low Sulphuw Waxy Residue 
(LSWR) merupakan produk bottom dari proses destilasi crude oil berkadar sulfur 
rendah. LSWR tergolong ke dalam minyak berat yang mudah membeku dan titik 
didih tinggi sehingga suhu minyak perlu dijaga agar tetap tinggi sehingga muatan 
tetap cair. Setelah proses bongkar muatan LSWR kapal MT. Success Altair XLII 
tidak melakukan blow dikarenakan boiler dan generator mengalami kerusakan 
yang mengakibatkan sisa muatan pada pipa muat membeku. Akibatnya ketika kapal 
akan dimuat kembali, muatan tidak dapat masuk ke dalam tangki dan mengganggu 
stabilitas kapal yang dapat membahayakan keselamatan kapal dan crew kapal. 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui terjadinya cargo line block di MT. 
Success Altair XLII, untuk mengetahui cara mengantisipasi agar tidak terjadi cargo 
line block di MT. Success Altair XLII serta untuk mengetahui cara menangani jika 
terjadi cargo line block di MT. Success Altair XLII. 

Metode penelitian dalam skripsi ini adalah deskriptif kualitatif. Sumber data 
diambil dari data primer dan sekunder. Teknik pengumpulan data dengan 
menggunakan riset lapangan yang meliputi wawancara, observasi dan dokumentasi 
sehingga didapatkan teknik keabsahan data. Teknik analisa data menggunakan 
fishbone analysis. 

Hasil penelitian menyimpulkan bahwa penyebab terjadinya cargo line block 
setelah proses bongkar muatan di MT. Success Altair XLII adalah sisa muatan 
setelah proses bongkar pipa muat membeku dan tidak dilakukannya blow dengan 
angin atau steam untuk membersihkan pipa muat dikarenakan rusaknya boiler dan 
generator kapal. Cara mengantisipasi agar tidak terjadi cargo line block di MT. 
Success Altair XLII adalah melakukan perawatan pada mesin agar saat bongkar 
mesin dapat bekerjad dengan baik, memastikan spare part di atas kapal agar 
perbaikan dapat dilakukan dengan cepat serta melakukan blow dengan angin atau 
steam setelah proses bongkar sebelum sisa muatan membeku. Cara menangani jika 
terjadi cargo line block di MT. Success Altair XLII adalah melakukan blow dengan 
angin atau steam pada siang hari dan membuka strainer memasukan hose yang 
sudah terhubung dengan steam agar sisa muatan yang membeku dapat meleleh.  

 
Kata Kunci: Cargo Line Block, Proses Bongkar, Muatan LSWR
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ABSTRACT 
 
 
Setiaji, Achmad Singgih, 52155583 N, 2020, "Handling Cargo Line Block After 

Discharge Low Sulphur Waxy Residue at MT. Success Altair XLII”, 
Diploma IV Program, Nautical Study Program, Semarang Merchant 
Marine Polytechnic, Advisor I: Capt. Dwi Antoro, M.M, M.Mar. Supervisor 
II: Nur Rohmah, SE., M.M. 

 
Crude oil is a fuel from the earth that made from plant and animal fossil in 

million years. Low Sulphur Waxy Residue (LSWR) is a bottom product form 
distillation process of crude oil with low Sulphur content. LSWR classified on heavy 
oil that easy to harden and has high boiling point so we should keep temperature 
of the oil still high to make oil still liquid form. After discharging LSWR MT. 
Success Altair XLII do not blow because boiler and generator have trouble and 
which cause oil on cargo line going harden. This causes when ship will be reloaded, 
cargo cannot go to and affected to the stability which can dangerous for crew and 
vessel. This research aims to find out why cargo line block occurs at MT. Success 
Altair XLII, how to anticipate that cargo line block does not occur and handle if 
cargo line block was happened.  

The research methods used descriptive qualitative. Sources of data taken 
are primary and secondary data. The technic to gather the data in field research 
includes interviews, observations and documentation so we get the data validity 
technique. To analyze this data, this research used fishbone analysis. 

The results of this research that the cause of the cargo line block after 
discharging at MT. Success Altair XLII is the remaining cargo after discharging at 
pipe line process harden and does not blow with the wind or steam to clean the pipe 
line due to damage to the boiler and the generator of ship. How to anticipate that 
cargo line blocks do not occur in MT. Success Altair XLII is doing maintenance on 
the engine so that when discharging the engine can work well, ensure spare parts 
on the ship so that repairs can be done quickly and blow with the wind or steam 
after the discharging process before the remaining of the cargo harden. How to 
handle if a cargo line block occurs at MT. Success Altair XLII is blowing with wind 
or steam during the day and opening the strainer to put in the hose that has been 
connected with steam so that the remaining of the cargo can melt. 
 
Keywords: Cargo Line Block, Discharging, LSWR 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang Masalah 

Menurut ISGOTT (International Safety Guide Oil for Tankers and 
Terminals, 2015:VI), kapal tanker adalah kapal yang dibangun khusus  untuk 
mengangkut muatan curah yang berbentuk cair, termasuk muatan-muatan 
campuran.  

 
Kapal dapat dibedakan menjadi berbagai macam jenis sesuai dengan 

muatan yang akan diangkut oleh kapal tersebut dan salah satunya adalah kapal 

tanker. Kapal tanker adalah salah satu sarana transportasi laut yang 

mengangkut muatan  cair (muatan minyak hasil bumi) baik minyak jadi (oil 

product) atau minyak mentah (crude oil),dengan konstruksi yang berbeda-

beda. Tingkat ketahanan tangki-tangki disesuaikan dengan tingkat reaksi yang 

ditimbulkan oleh muatan yang diangkut, baik itu crude oil, product oil, 

minyak kelapa (palm oil) atau cairan lain dari pelabuhan muat ke pelabuhan 

bongkar. Kapal tanker dirancang dengan standar keselamatan yang sangat 

tinggi karena jenis muatan yang dibawanya sangat berbahaya bagi manusia 

dan lingkungan.  

Crude oil atau sering disebut minyak mentah merupakan bahan bakar 

fosil yang terdapat di bumi dan terbentuk dari tumbuhan dan hewan fosil 

selama jutaan tahun. Minyak mentah disuling menjadi berbagai produk 

minyak bumi. Salah satu contoh minyak bumi adalah Low Sulpur Waxy 

Residue (LSWR). LSWR merupakan produk bottom dari proses destilasi 

crude berkadar sulfur rendah. Indonesia adalah salah satu pemasok utama 
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LSWR yang berasal dari hasil destilasi crude Minas. LSWR mempunyai 

Specific Grafity (SG) dan American Petroleum Institute (API) tergolong ke 

dalam minyak berat yang mudah membeku dan titik didih tinggi sehingga  

perlu  menjaga  agar  suhu minyak tetap tinggi agar muatan mudah saat di 

bongkar. 

Penanganan bongkar muat di MT. Success Altair XLII pada dasarnya 

telah diterapkan secara maksimal untuk menjamin keselamatan crew, muatan 

dan pencegahan pencemaran lingkungan yang dapat merugikan berbagai 

pihak. Kasus yang terjadi di MT. Success Altair XLII adalah kapal mengalami 

cargo line block setelah proses bongkar di Pelabuhan Plaju. Saat menuju ke 

Pelabuhan Dumai untuk memuat, kapal tidak dapat dimuati karena cargo line 

mengalami kebuntuan yang disebabkan karena muatan yang tertinggal di 

cargo line membeku sehingga proses muat harus dihentikan karena dapat 

mengganggu stabilitas kapal yang membahayakan keselamatan kapal dan 

crew kapal.   Berdasarkan latar belakang tersebut diatas, maka peneliti tertarik 

untuk membahas masalah ini dengan mengambil judul “Penanganan Cargo 

Line Block Setelah Proses Bongkar Low Sulpur Waxy Residue (LSWR) di 

MT. Success Altair XLII”  

1.2. Perumusan Masalah 

Perumusan masalah dalam skripsi ini adalah: 

1. Mengapa terjadi cargo line block setelah proses bongkar muatan di MT. 

Success Altair XLII? 
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2. Bagaimana cara mengantisipasi agar tidak terjadi cargo line block di MT. 

Success Altair XLII? 

3. Bagaimana upaya menangani jika terjadi cargo line block di MT. Success 

Altair XLII? 

1.3. Tujuan Penelitian 

Tujuan skripsi ini adalah: 

1. Untuk mengetahui terjadinya cargo line block di MT. Success Altair XLII. 

2. Untuk mengetahui cara mengantisipasi agar tidak terjadi cargo line block 

di MT. Success Altair XLII. 

3. Untuk mengetahui cara menangani jika terjadi cargo line block di MT. 

Success Altair XLII. 

1.4. Manfaat Penelitian 

Skripsi ini diharapkan dapat memberikan manfaat sebagai berikut:  

1.4.1. Manfaat secara teoritis 

1. Sebagai bahan untuk melengkapi pembendaharaan buku di 

perpustakaan PIP Semarang yang diharapkan dapat berguna 

sebagai bahan bacaan untuk meningkatkan pengetahuan taruna 

dan taruni PIP Semarang dan pada masyarakat umum. 

2. Memberikan sumbangan secara langsung maupun tidak langsung 

bagi perkembangan ilmu pengetahuandi bidang pemuatan, 

terutama pada penanganan kebuntuan cargo line oleh muatan 

LSWR. 

1.4.2. Manfaat secara praktis   



4 
 

 

1. Memberikan  kontribusi    bagi    para  Mualim  serta Taruna PIP 

Semarang dalam mengetahui penyebab kebuntuan pada cargo 

line setelah bongkar LSWR sehingga di kemudian hari dapat 

melakuan tindakan agar tidak terjadi kebuntuan pada cargo line 

setelah bongkar LSWR di atas kapal.  

2. Memberi sumbangan pemikiran terhadap PT. Soechi Line dalam 

menangani terjadinya cargo line block di atas kapal agar kejadian 

serupa tidak terjadi kembali. 

1.5. Sistematika Penulisan  

Untuk memudahkan dalam mengikuti seluruh uraian dan pembahasan 

oleh skripsi ini, maka dibuat sistematika penulisan sebagai berikut:  

BAB I.    PENDAHULUAN   

Bab ini berisi latar belakang masalah, perumusan masalah, tujuan 

dan manfaat penelitian, serta sistematika penulisan. Latar 

belakang merupakan alasan penulis melakukan penelitian. 

Perumusan masalah adalah pertanyaan yang dicarikan jawaban 

dari skripsi ini. Tujuan penelitian merupakan sesuatu yang 

diperoleh setelah penelitian ini dilakukan dan manfaat penelitian 

merupakan dampak dari pencapaiannya tujuan. Sistematika 

penulisan merupakan gambaran/isi dari skripsi ini. 

 

BAB II.     TINJAUAN PUSTAKA  
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Bab ini berisi teori yang  berupa pengertian dan definisi yang 

diambil dari kutipan buku ataupun penelitian-penelitian 

sebelumnya serta dari beberapa literatur review yang 

berhubungan dengan penelitian ini.  

BAB III.   METODE PENELITIAN  

Bab ini membahas tentang metode penelitian yang akan dipakai. 

Berisi tentang waktu, tempat penelitian, sumber data, metode 

pengumpulan data, dan teknik analisis data. Metode penelitian 

merupakan langkah-langkah yang perlu dilakukan seorang 

peneliti pada saat memecahkan suatu masalah. 

BAB IV.   HASIL DAN PEMBAHASAN  

Bab ini berisi tentang hasil penelitian dan pembahasannya yang 

memuat apa yang telah diamati kemudian dianalisis dan 

dipaparkan. 

BAB V.     SIMPULAN DAN SARAN 

Sebagai hasil suatu penelitian maka akan diberikan simpulan dan 

saran. Simpulan adalah pernyataan singkat, jelas, dan sistematis 

dari keseluruhan hasil pembahasan dalam sebuah penelitian. 

Saran adalah usul atau pendapat dari seorang peneliti yang 

berkaitan dengan pemecahan masalah    yang menjadi objek 

penelitian. 

DAFTAR PUSTAKA 
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LAMPIRAN 

DAFTAR RIWAYAT HIDUP 
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

2.1. Pengertian Penanganan 

Penangan berasal dari kata dasar tangan. Pada dasarnya suatu sistem 

penanganan secara baik dan benar adalah sesuai dengan prosedur dan yang 

dapat terlaksana dengan dengan baik apabila kita menguasai sistem 

penanganan itu sendiri secara keseluruhan. Penanganan terbaik atau yang 

paling menguntungkan adalah menjadikan paling baik. Menurut Kamus Besar 

Bahasa Indonesia atau KBBI kata penangan memiliki arti proses, cara, 

perbuatan menangani. Dapat disimpulkan bahwa penanganan adalah suatu 

proses atau cara untuk melaksanakan atau mengatasi suatu kegiatan atau 

permasalahan dengan baik dan benar. Dalam skripsi ini penanganan yang 

dimaksud adalah penanganan cargo line block setelah proses bongkar muatan 

Low Sulphur Waxy Residue (LSWR) di MT. Success Altair XLII. 

2.2. Cargo Line Block 

Penataan pipa pada kapal tanker pada dasarnya tergantung dari  jenis 

muatan yang diangkut, misalnya untuk kapal tanker pengangkut minyak 

mentah penataan pipanya lebih sederhana dibandingkan dengan kapal tanker 

pengangkut minyak produk yang terdiri dari beberapa grade. Kapal MT. 

Succeess Altair XLII adalah kapal jenis chemical tanker yang memiliki pipa 

muatan kecil, akan tetapi muatan yang diangkut adalah minyak mentah 

sehingga mengakibatkan timbulnya cargo line block. Muatan minyak mentah 

yang mengakibatkan timbulnya cargo line block  adalah low sulphur waxy 
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residue (LSWR). LSWR adalah minyak mentah yang ketika temperature 

muatannya turun makan muatan tersebut akan membeku atau mengeras. Jadi 

muatan ini harus selalu dimuat dalam temperatur 80o C agar muatan tersebut 

tetap dalam kondisi cair. Muatan yang cair akan mempermudah proses 

bongkar dari kapal ke darat.  

Block berasal dari bahasa Inggris yang dapat diartikan sebagai 

kebuntuan. Pipa muatan yang mengalami kebuntuan karena sisa muatan  yang 

tertinggal di dalam pipa muatan membeku atau mengeras sehingga muatan 

tidak dapat mengalir ke tanki. Sisa muatan yang masih tertinggal di dalam 

pipa sebenarnya tidak terlalu berbahaya jika muatan yang dimuat adalah 

muatan cair yang memiliki titik didih rendah. Sebab sisa muatan cair yang 

tersisa di dalam pipa muatan akan terdorong masuk ke dalam tanki pada saat 

kapal memuat, namun sisa muatan yang terdapat di dalam pipa muatan di MT. 

Success Altair XLII merupakan minyak mentah Low Sulphur Waxy Residue 

(LSWR) yang ketika temperature muatan turun akan membeku atau mengeras 

sehingga tidak dapat terdorong ke dalam tanki.  

Ketika cargo line block diketahui sebelum kapal melakukan sandar 

atau memuat, kapal dapat meminta waktu kepada pihak operasi untuk  

mengatasi masalah tersebut. Sangat berbahaya jika indikasi  adanya cargo  

line  block  diketahui saat muatan sudah mulai ditransfer dari darat ke kapal. 

Indikasi pipa muatan mengalami kebuntuan dapat dilihat dari monitor yang 

ada di cargo control room (CCR). Pihak darat telah menginformasikan ke 

kapal bahwa muatan telah ditransfer, akan tetapi tidak ada yang masuk 
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kedalam tanki. Pressure gauge yang ada pada manifold terus naik padahal 

semua valve untuk melakukan pemuatan dalam keadaan terbuka dan kapal 

siap untuk memuat. Jika tidak segera diatasi masalah ini dapat membahayakan 

kapal serta lingkungan. 

Masalah yang timbul untuk kapal dapat berupa keterlambatan 

pengoperasian kapal dikarenakan kapal tidak dapat beroperasi sesuai jadwal 

yang telah ditentukan. Jika awak kapal tidak segera menyadari bahwa pipa 

muatan mengalami kebuntuan maka paking sambungan pipa akan pecah dan 

menyebabkan kebocoran muatan. Kebocoran muatan tersebut dapat 

mencemari lingkungan jika sampai jatuh ke laut. Akibat cargo line block tidak 

semua muatan dapat masuk ke dalam tanki sesuai dengan stowage plan 

sehingga mengganggu stabilitas kapal. Hal ini dapat membahayakan semua 

pihak yang terkait. 

2.3. Bongkar Muat 

Menurut C.W.T Layton (1983: 125), bongkar atau dalam istilah 
pelayaran disebut discharge adalah ” to put cargo out of a ship and obtain 
freedom of responsibility for it”. Mengeluarkan muatan dari kapal untuk 
mendapat kebebasan tanggung jawab.  

 
Dari definisi tersebut, bongkar merupakan kegiatan mengeluarkan 

muatan dari kapal ke kapal lain (ship to ship) atau ke darat dengan mengacu 

pada prinsip pemuatan. Pada dasarnya bongkar adalah mengeluarkan muatan 

dengan mengutamakan keselamatan. Dalam melaksanakan bongkar harus 

sesuai prosedur agar tidak mengakibatkan masalah, seperti timbulnya cargo 

line block. Kebuntuan pada pipa muat ini terjadi karena awak kapal tidak 

melakukan prosedur bongkar dengan benar sehingga sisa muatan masih 
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tertinggal di dalam pipa muat. Karena penurunan suhu, sisa muatan ini 

membeku sehingga mengakibatkan kebuntuan pada pipa muat. Kebuntuan ini 

menyebabkan kapal tidak dapat dimuati kembali. Penanganan muatan harus 

diperhatikan agar tidak menimbulkan kerugian baik waktu, tenaga maupun 

materi. 

Muat atau dalam bahasa pelayaran disebut loading dan dapat diartikan 

sebagai memasukkan muatan dari luar kapal ke dalam kapal. Dalam kapal 

tanker memasukan muatan berupa benda cair menggunakan selang atau 

hoses. Prosedur memuat harus selalu diperhatikan sehingga proses muat dapat 

berjalan dengan lancar tanpa ada masalah. Sebelum proses memuat pihak 

kapal harus memastikan bahwa kapal telah siap untuk dimuat, seperti 

memastikan semua valve dalam keadaan terbuka dan tidak terjadi kebuntuaan 

pada pipa muatan.  Sesegera mungkin untuk memberikan tindakan penangan 

apabila terjadi kebuntuaan pipa muatan agar kapal dapat melakukan proses 

muat. Jika telah terjadi kebuntuan pada pipa muat dan kapal membutuhkan 

waktu untuk menangani masalah tersebut, perwira jaga segera melaporkan 

kepada pihak yang terkait agar proses muat dapat dihentikan. 

Pelaksanaan bongkar muat, dimulai dari persiapan fisik, meliputi 

persiapan alat-alat bongkar muat, alat keselamatan, cargo oil tank, cargo pipe 

line, alat-alat bantu bongkar muat, dan peralatan komunikasi. Persiapan 

administrasi, meliputi dokumen-dokumen kapal, dokumen-dokumen muatan 

dan check list bongkar muat. Pelaksanaan bongkar muat  membutuhkan 

kemampuan dan pengetahuan menghitung muatan serta keterampilan dalam 
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pengoperasian semua peralatan-peralatan bongkar muat untuk kelancaran 

operasi pelaksanaan bongkar muat. 

2.4. Muatan Low Sulphur Waxy Residu (LSWR) 

Low Sulphur Waxy Residue (LSWR) merupakan bottom produk dari 

destilasi minyak mentah, sebagai bahan baku untuk diproses lebih lanjut 

menjadi berbagai produk BBM dan NBM, disamping dapat dimanfaatkan 

sebagai pemanas di negara-negara bersuhu dingin. LSWR adalah sebutan lain 

untuk vacuum residue dan terdiri dari 63% short residue, 25-35% ADO dan 

2% kerosene. LSWR dihasilkan dari unit HVU dengan umpan berupa short 

residue. Sebagian LSWR diekspor ke Jepang dan sebagian lagi dikirim ke RU 

VI Balongan dan RU IV Cilacap untuk pemrosesan lebih lanjut.  

2.5. Kapal 

Definisi kapal menurut pasal 309 ayat (1) KUHD adalah semua alat 
berlayar, apapun nama dan sifatnya. Termasuk didalamnya adalah kapal 
karam, mesin pengeruk lumpur, mesin penyedot pasir, dan alat pengangkut 
terapung lainnya. Meskipun benda-benda tersebut tidak dapat bergerak 
dengan kekuatannya sendiri, namun dapat digolongkan ke dalam “alat 
berlayar” karena dapat terapung/mengapung dan bergerak di air. 

 
Menurut Undang-Undang Nomor 17 Tahun 2008 tentang Pelayaran, 

“kapal” adalah kendaraan air dengan bentuk dan jenis tertentu, yang 
digerakkan dnegan tenaga angin, tenaga mekanik, energi lainnya, ditarik atau 
ditunda, termasuk kendaraan yang berdaya dukung dinamis, kendaraan di 
bawah permukaan air, serta alat apung dan bangunan terapung yang tidak 
berpindah-pindah. 

 
Berikut adalah jenis-jenis kapal menurut fungsinya: 

2.5.1. Kapal Penumpang (Passanger Ship), merupakan kapal yang berfungsi 

untuk mengangkut penumpang. Kapal penumpang terdiri dari:  

1. Kapal   pesiar   (Cruise Ship),   adalah   kapal   penumpang   yang 
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dipakai untuk pelayaran pesiar. Penumpang menaiki kapal pesiar 

untuk menikmati waktu yang dihabiskan di atas kapal yang 

dilengkapi fasilitas penginapan dan perlengkapan bagaikan hotel 

berbintang.  

2. Kapal   Feri,  adalah   kapal   yang   digunakan   untuk 

penyeberangan laut yang mengangkut penumpang beserta 

kendaraannya. Kendaraan yang diangkut pun bisa berupa mobil 

pribadi, bus ataupun truck. Penggunaan kapal ini dikarenakan 

tidak adanya jembatan penyeberangan laut. 

2.5.2. Kapal barang (Freight Ship), merupakan kapal besar yang difungsikan 

untuk distribusi pengangkutan barang  dalam  jumlah massal. Kapal 

barang terdiri dari: 

1. Kapal  peti  kemas  (Container Ship),  adalah   kapal  yang khusus 

digunakan untuk mengangkut peti kemas yang standar (biasanya 

berukuran 20 ft atau 40 ft). Peti kemas diangkat ke atas kapal di 

terminal peti kemas dengan menggunakan crane atau derek yang 

ada di dermaga ataupun kapal itu sendiri. 

2. Kapal tanker (oil tanker), adalah jenis kapal yang berfungsi untuk 

mengangkut minyak. Ada 2 jenis kapal tanker pengangkut 

minyak, yaitu kapal tanker pengangkut minyak produk dan kapal 

tanker pengangkut minyak mentah.  

3. Kapal Pengangkut Barang Curah (Bulk Carrier), merupakan kapal 

barang yang berfungsi untuk mengangkut barang-barang seperti 

batu bara, semen, biji-bijian, bijih logam, dan sebagainya di dalam 

palka yang terpisah.  



13 
 

 

Kapal MT. Success Altair XLII merupakan kapal jenis chemical tanker 

namun muatan yang diangkut adalah minyak mentah. 

2.6. Kerangka Pikir 

 

Gambar 2.1 Kerangka Pikir 

Penyebab terjadinya 
cargo line block 
setelah proses 

bongkar 

Cara mengantisipasi 
agar tidak terjadi 
cargo line block 

 

Upaya menangani 
jika terjadi cargo 

line block 

1. Memaksimalkan 
heating muatan 
agar suhu 
muatan tetap 
tinggi. 

2. Melaksanakan 
bongkar sesuai 
dengan SOP 
yang benar. 

3. Pihak 
Perusahaan 
memberikan 
familiarisasi 
tentang prosedur 
bongkar muatan 
LSWR kepada 
para Mualim. 

1. Faktor steam 
yang tidak baik, 
menyebabkan 
heating muatan 
kurang maksimal. 

2. Faktor kurangnya 
pengetahuan 
Mualim tentang 
penanganan 
muatan LSWR. 

3. Crew kapal tidak 
menjalakan 
prosedur bongkar 
dengan baik. 

 
 

1. Mendorong 
sisa muatan 
yang ada di 
dalam pipa 
muatan dengan 
muatan yang 
baru saat 
loading siang 
hari. 

2. Melakukan 
inject cargo 
line dengan 
steam 
menggunakan 
steam hose. 

3. Membersihkan 
strainer dari 
muatan yang 
beku. 

“Penanganan Cargo Line Block Setelah Proses Bongkar Low Sulpur 

Waxy Residue (LSWR) di MT. Success Altair XLII” 

 

Proses bongkar muat berjalan dengan baik 
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Melalui kerangka berpikir diatas peneliti ingin menjelaskan 

penanganan muatan minyak mentah yang aman dengan prosedur bongkar 

yang benar di MT. Success Altair XLII. Proses bongkar muatan dapat berjalan 

dengan baik dan tidak menimbulkan masalah apabila awak kapal memiliki 

pengetahuan dan pemahaman tentang prosedur bongkar yang benar dan  

peralatan bongkar bekerja dengan baik sehingga tidak terjadi cargo line block 

setelah proses bongkar LSWR yang akan menghambat proses pemuatan 

setelah kegiatan bongkar tersebut dilaksanakan.
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BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 

5.1. Simpulan 

1. Penyebab terjadinya cargo line block setelah proses bongkar muatan di 

MT. Success Altair XLII adalah sisa muatan yang tertinggal pada pipa 

muat membeku. 

2. Cara mengantisipasi agar tidak terjadi cargo line block di MT. Success 

Altair XLII adalah melakukan blow dengan angin atau steam setelah 

proses bongkar sebelum sisa muatan membeku. 

3. Cara menangani jika terjadi cargo line block di MT. Success Altair XLII 

adalah membuka strainer dan memasukan hose yang sudah terhubung 

dengan steam agar sisa muatan yang membeku dapat meleleh. 

5.2. Saran 

1. Crew kapal hendaknya selalu memastikan pipa muatan dalam keadaan 

kosong setelah proses bongkar dan jika masih ada sisa muatan yang 

tertinggal hendaknya segera melakukan blow sebelum sisa muatan 

tersebut membeku agar tidak terjadi cargo line block. 

2. Crew kapal hendaknya selalu merawat mesin dengan baik agar mesin 

dapat beroperasi dengan maksimal sehingga dapat menunjang kegiatan 

bongkar dan crew kapal seharusnya selalu memastikan spare part tersedia 

diatas kapal sehingga jika terjadi kerusakan diharapkan perbaikan dapat 

dilakukan dengan cepat. 
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3. Sebelum melakukan upaya mengatasi cargo line block hendaknya 

direncanakan dengan baik agar dapat berjalan dengan efisien tanpa 

membahayakan keselamatan crew kapal. 
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TRANSKRIP WAWANCARA 1 
 

Informan 1 
Tanggal Wawancara : 02 Februari 2018 
Tempat/ Waktu : Dumai Anchorage/ 08.00-selesai 
 
Identitas Informan 1 

1. Nama  : Sarifuddin 
2. Jabatan : Nakhoda 

 
Hasil Wawancara 

1. Assalamualaikum capt. Selamat Pagi. Mohon ijin, apakah captain sedang 
sibuk atau tidak? Bolehkah saya meminta waktunya? 
Jawab : 
Waalaikumussalam det. Selamat Pagi. Tidak det, silakan. 

2. Mohon ijin capt. Saya ingin bertanya mengenai cargo line block yang 
terjadi di MT. Success Altair XLII. Apakah captain berkenan? 
Jawab : 
Silakan det. Saya sangat berkenan. 

3. Pertama, pada tanggal 22 Januari 2018 di MT. Success Altair XLII 
mengalami cargo line block. saya akan bertanya mengenai apa penyebab 
terjadinya cargo line block di MT. Succes Altair XLII ini capt? 
Jawab: 
Cargo line block di MT. Success Altair XLII terjadi setelah kapal 
melakukan bongkar muatan LSWR di Pelabuhan Plaju. Pada pelayaran dari 
Pelabuhan Sei Pakning menuju Pelabuhan Plaju heating muatan tidak 
berjalan optimal karena boiler kapal tidak berjalan dengan baik sehingga 
mengakibatkan temperature muatan LSWR mengalami penurunan. Muatan 
LSWR memiliki karakteristik ketika temperaturnya turun muatan akan 
membeku. Setelah kapal melakukan bongkar muatan, sisa muatan di pipa 
muatan juga membeku karena temperatur muatan yang sudah mulai turun 
pada saat pelayaran. Setelah itu kapal menuju Pelabuhan Dumai untuk 
memuat muatan Duri Crude Oil (DCO), namun muatan tidak dapat masuk 
ke dalam salah satu tangki karena pipa muatan buntu oleh sisa muatan yang 
membeku. Hal ini mengakibatkan kapal tidak dapat mengatur stabilitasnya 
dan menimbulkan resiko kapal terbalik. 

4. Saya paham capt. Selanjutnya yang kedua, bagaimana cara mengantisipasi 
agar tidak terjadi cargo line block di MT. Success Altair XLII? 
Jawab: 
Terdapat beberapa faktor untuk mengantisipasi terjadinya cargo line block, 
yaitu faktor manusia dan faktor mesin. Semua crew kapal harus mengerti 
dan paham tentang bagaimana prosedur bongkar sesuai karakteristik muatan 
dengan benar. Setiap individu harus mengerti tugas dan tanggung jawabnya. 
Faktor mesin merupakan penunjang lancarnya kegiatan bongkar diatas 
kapal. Tanpa didukung mesin yang berjalan dengan baik kegiatan bongkar 
tidak dapat berjalan dengan lancar. 
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5. Jadi dari yang sangat berpengaruh adalah faktor manusia dan faktor mesin 
ya capt. Yang ketiga saya ingin bertanya mengenai bagaimana upaya 
menangani jika terjadi cargo line block di MT. Success Altair XLII? 
Jawab: 
Untuk mengatasi cargo line block adalah dengan melakukan blow. Jika 
menggunakan blow masih belum bisa mendorong sisa muatan tersebut maka 
harus dibersihkan secara manual. Ketika tekanan steam atau angin dinaikan 
terus menerus atau dipaksa diblow, hal ini sangat berbahaya karena setiap 
pipa memiliki ketahanan masing-masing. Sambungan pipa dapat leaking 
atau bahkan pipa muatan dapat meledak. Oleh karena itu untuk mengatasi 
cargo line block dapat dilakukan dengan membersihkan sisa muatan secara 
manual, dengan cara membuka strainer lalu muatan yang membeku pada 
strainer dibersihkan, kemudian masukan hose steam dan panaskan secara 
perlahan hingga muatan yang membeku dapat meleleh. 

6. Dari penjelasan capt ini, saya paham. Terimakasih capt atas waktu dan 
ilmunya. Hal ini sangat bermanfaat bagi saya yang sedang dalam tahap 
belajar. 
Jawab: 
Sama-sama det. Saya harap kamu paham dan mengetahuinya, sehingga 
kelak tidak akan terjadi lagi kesalahan fatal seperti itu. Karena sangat 
membahayakan. 

7. Siap saya akan laksanakan capt. Mohon ijin untuk saya kembali bekeja capt. 
Wasalamualakum capt. Selamat pagi 
Jawab: 
Semoga bermanfaat det. Waalaikumussalam det. Selamat Pagi. Selamat 
bekerja. Safety first is important. 
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TRANSKRIP WAWANCARA 2 
 

Informan 2 
Tanggal Wawancara : 05 Februari 2018 
Tempat/ Waktu : Dumai Anchorage/ 06.00-selesai 
 
Identitas Informan 2 

1. Nama  : Alfrtets Jobealtri Rumende 
2. Jabatan : Mualim Satu 

 
Hasil Wawancara 

1. Assalamualaikum chief. Selamat Pagi. Mohon ijin, apakah chief sedang 
sibuk atau tidak? Bolehkah saya meminta waktunya? 
Jawab : 
Waalaikumussalam . Selamat Pagi det. Silakan. 

2. Mohon ijin chief. Saya ingin bertanya mengenai cargo line block yang 
terjadi di MT. Success Altair XLII. Apakah chief berkenan? 
Jawab : 
Silakan det. 

3. Pertama, pada tanggal 22 Januari 2018 di MT. Success Altair XLII 
mengalami cargo line block. saya akan bertanya mengenai apa penyebab 
terjadinya cargo line block di MT. Succes Altair XLII ini chief? 
Jawab: 
cargo line block di MT. Success Altair XLII terjadi akibat mesin kapal yang 
tidak berjalan dengan baik. Sebelum proses bongkar Mualim 1 telah 
menginstruksikan agar melakukan blow pipa muatan dengan steam atau 
dengan angin. Tetapi Bosun tidak melakukan blow dengan steam 
dikarenakan boiler tidak berjalan dengan baik sehingga tekanan steam tidak 
maksimal. Kurangnya tekanan tersebut menyebabkan steam tidak dapat 
mendorong muatan kembali ke tangki. Tidak dilakukannya blow dengan 
angin dikarenakan generator kapal dalam perrbaikan sehingga tidak dapat 
menjalankan kompresor guna mengisi angin agar tekanannya dapat 
mendorong sisa muatan yang ada di dalam pipa. Hal ini menyebabkan 
prosedur bongkar tidak dapat terlaksana dengan baik. 

4. Saya paham chief. Selanjutnya yang kedua, bagaimana cara mengantisipasi 
agar tidak terjadi cargo line block di MT. Success Altair XLII? 
Jawab: 
Cara untuk mengantisipasi cargo line block yaitu dengan melaksanakan 
prosedur dengan benar sesuai prosedur yang telah direncanakan. Ada 
beberapa cara untuk mengantisipasi agar tidak terjadi cargo line block. 
Yang pertama dengan cara memaksimalkan heating  dengan tujuan agar 
temperatur muatan panas dengan maksimal sehingga memudahkan 
pembongkaran dan temperatur muatan tidak cepat turun saat dibongkar. 
Sebelum menggunkan heating, pipa heating harus dibersihkan dengan 
angin yang bertujuan untuk menghilangkan air sisa dari steam agar steam 
benar-benar dapat berjalan maksimal. Cara yang kedua yaitu dengan 
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melakukan blow dengan angin atau steam setelah bongkar. Melakukan blow 
dengan angin atau steam untuk mendorong sisa muatan dengan angin atau 
steam yang betekanan. Angin atau steam ini akan dimasukan melalui 
common line atau manifold yang akan mendorong kembali sisa muatan di 
dalam pipa muatan ke tangki. 

5. Jadi dari yang sangat berpengaruh adalah faktor prosedur ya chief. Yang 
ketiga saya ingin bertanya mengenai bagaimana upaya menangani jika 
terjadi cargo line block di MT. Success Altair XLII? 
Jawab: 
Untuk mengatasi cargo line block dapat dilakukan dengan melakukan blow, 
dibantu dengan memanaskan pipa muatan dengan steam. Steam 
disemburkan ke arah pipa muatan dan dilakukan pada siang hari. Hal ini 
bertujuan agar sisa muatan yang terdapat pada pipa muat meleleh sehingga 
blow dapat lebih mudah dilakukan. 

6. Dari penjelasan chief ini, saya paham. Terimakasih capt atas waktu dan 
ilmunya. Hal ini sangat bermanfaat bagi saya yang sedang dalam tahap 
belajar. 
Jawab: 
Sama-sama det. Semoga ilmu ini bermanfaat nantinya untuk kamu det. 

7. Siap saya akan laksanakan chief. Mohon ijin untuk saya kembali bekeja 
chief. Wasalamualakum chief. Selamat pagi 
Jawab: 
Selamat pagi det. 
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TRANSKRIP WAWANCARA 3 
 

Informan 3 
Tanggal Wawancara : 05 Februari 2018 
Tempat/ Waktu : Dumai Anchorage/ 15.00-selesai 
 
Identitas Informan 3 

1. Nama  : Kristian Simanjuntak 
2. Jabatan : Masinis Satu 

 
Hasil Wawancara 

1. Assalamualaikum chief. Selamat Sore. Mohon ijin, apakah chief sedang 
sibuk atau tidak? Bolehkah saya meminta waktunya? 
Jawab : 
Waalaikumussalam . Silakan det. 

2. Mohon ijin chief. Saya ingin bertanya mengenai cargo line block yang 
terjadi di MT. Success Altair XLII. Apakah chief berkenan? 
Jawab : 
Iya, silakan det. Kebetulan saya sedang kondisi tidak bekerja. 

3. Pertama, pada tanggal 22 Januari 2018 di MT. Success Altair XLII 
mengalami cargo line block. saya akan bertanya mengenai apa penyebab 
terjadinya cargo line block di MT. Succes Altair XLII ini chief? 
Jawab: 
Boiler dan generator sedang melakukan perbaikan. Pilot burner pada boiler 
tersumbat sehingga bahan bakar yang disemprotkan tidak sempurna. Hal ini 
mengakibatkan pembakaran boiler tidak sempurna dan kinerja boiler tidak 
maksimal untuk menyediakan tekanan steam yang cukup guna mendorong 
sisa muatan yang ada di pipa muatan. Di kapal MT. Success Altair XLII 
tedapat 3 generator, tetapi yang dapat digunakan hanya 2 generator. Dari 2 
generator tersebut hanya 1 yang dapat bekerja optimal. Sementara 
generator yang lain mengalami kerusakan pada turbo charger yang 
mengakibatkan pendinginan generator kurang maksimal dan mengalami 
overheat. Perbaikan ini berjalan lama karena lambatnya supply spare part 
dari perusahaan.Saya paham chief.  

4. Selanjutnya yang kedua, bagaimana cara mengantisipasi agar tidak terjadi 
cargo line block di MT. Success Altair XLII? 
Jawab: 
Cara untuk mengantisipasi cargo line block adalah dengan merawat semua 
alat-alat penunjang bongkar muat sehingga ketika digunakan alat-alat 
tersebut dapat berkerja optimal. Misalnya powerpack, alat ini merupakan 
tenaga untuk menjalankan pompa. Cara merawat powerpack adalah dengan 
cara mengecek kadar oli pada powerpack. Apabila powerpack mengalami 
masalah maka proses bongkar dapat terhambat. Selain itu merawat pipa-
pipa di deck juga sangat penting agar tidak terjadi leaking yang akan 
menghambat proses memuat. Cara merawat pipa adalah dengan mengecat 
pipa tersebut agar tidak berkarat dan menghilangkan karat yang melekat 
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pada bagian-bagian pipa. Selain powerpack, boiler juga penting saat muatan 
yang dimuat berupa LSWR. Boiler adalah alat yang berfungsi untuk 
menghasilkan uap panas atau steam, kemudian uap panas tersebut dialirkan 
ke deck untuk memanaskan muatan. Jika boiler mengalami masalah maka 
pemanasan muatan tidak berjalan maksimal sehingga muatan tidak 
mencapai temperature sesuai perencanaan. Cara merawat boiler adalah 
dengan membersihkan sisa pembakaran, membersihkan pematik, mengecek 
viskositas bahan bakar dan mengecek nozzele yang berfungsi 
menyemburkan bahan bakar. Yang terakhir adalah generator. Alat ini 
berfungsi menghasilkan listrik untuk menghidupkan peralatan di kapal 
(termasuk kompresor). Angin diperlukan untuk melakukan blow atau 
medorong sisa muatan yang ada di pipa muatan. Jika generator mengalami 
kendala dan tidak dapat menahan beban untuk menyalakan kompresor maka 
proses blow tidak dapat dilakukan. Cara merawat generator adalah dengan 
mengecek gas buang, mengecek oli pelumas dan mengecek pendingin 
generator. 

5. Yang ketiga saya ingin bertanya mengenai bagaimana upaya menangani jika 
terjadi cargo line block di MT. Success Altair XLII? 
Jawab: 
Bahwa untuk mengatasi cargo line block dengan memfokuskan perbaikan 
pada salah satu mesin yang mengalami kerusakan sehingga perbaikan dapat 
dilakukan dengan cepat. Mesin yang harus diperbaiki pertama adalah boiler, 
karena deck sangat membutuhkan steam dengan tekanan yang cukup guna 
melakukan blow dan steam juga digunakan untuk membersihkan pipa muat 
dengan manual jika dengan cara blow belum berhasil. 

6. Dari penjelasan chief ini, saya paham. Terimakasih capt atas waktu dan 
ilmunya. Hal ini sangat bermanfaat bagi saya yang sedang dalam tahap 
belajar. 
Jawab: 
Semangat det. 

7. Siap saya akan laksanakan chief. Mohon ijin untuk saya kembali bekeja 
chief. Wasalamualakum chief. Selamat sore. 
Jawab: 
Selamat sore det. 
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TRANSKRIP WAWANCARA 4 
 

Informan 4 
Tanggal Wawancara : 06 Februari 2018 
Tempat/ Waktu : Dumai Anchorage/ 13.00-selesai 
 
Identitas Informan 4 

1. Nama  : Mamat Jamiat 
2. Jabatan : Bosun 

 
Hasil Wawancara 

1. Assalamualaikum bos. Selamat Pagi. Mohon ijin, apakah bos sedang sibuk 
atau tidak? Bolehkah saya meminta waktunya? 
Jawab : 
Waalaikumussalam . Silakan det. Saya sedang tidak sibuk. Ada yang 
ditanyakan? 

2. Mohon ijin bod. Saya ingin bertanya mengenai cargo line block yang 
terjadi di MT. Success Altair XLII. Apakah bosun berkenan? 
Jawab : 
Iya det. 

3. Pertama, pada tanggal 22 Januari 2018 di MT. Success Altair XLII 
mengalami cargo line block. saya akan bertanya mengenai apa penyebab 
terjadinya cargo line block di MT. Succes Altair XLII ini bos? 
Jawab: 
Cargo line block di MT. Success Altair XLII terjadi akibat beberapa faktor. 
Pertama, kurangnya pengalaman Mualim tentang penanganan minyak 
mentah terutama LSWR, karena Mualim I baru pertama kali menangani 
muatan minyak mentah. Kedua, pada saat kejadian Standard Operational 
Procedure (SOP) bongkar tidak dilakukan secara baik. Setelah proses 
bongkar muatan valve drop line pada tangki muatan ditutup. Hal ini 
menyebabkan sisa muatan tidak dapat kembali ke tangki. Tidak adanya SOP 
yang jelas di setiap alat-alat bongkar menyebabkan tidak semua crew kapal 
mengetahui prosedur dari setiap alat-alat bongkar. Ketiga, perawatan alat-
alat bongkar yang kurang maksimal. Hal ini disebabkan karena operasi 
kapal yang dekat sehingga waktu untuk perawatan sangat sedikit dan supply 
spare part dari perusahaan sering terlambat.  

4. Selanjutnya yang kedua, bagaimana cara mengantisipasi agar tidak terjadi 
cargo line block di MT. Success Altair XLII? 
Jawab: 
Terjadinya cargo line block merupakan kegagalan kerjasama antar crew 
kapal sehingga prosedur bongkar tidak berjalan dengan baik. Untuk 
mengantisipasinya adalah dengan menjalin komunikasi antar crew sehingga 
kerjasama dapat berjalan dengan baik.  Kegiatan bongkar merupakan 
kerjasama antara crew deck sebagai peksana dan crew mesin sebagai 
penunjang kelancaran. Selain kerjasama antar crew deck dan crew mesin 
harus berjalan dengan baik, kerjasama antar crew deck sebagai pelaksana 
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harus berjalan dengan baik pula. Setiap crew harus paham masing-masing 
tugas dan tanggung jawabnya serta SOP kegiatan bongkar tersebut sehingga 
apabila terjadi kesalah dapat saling mengingatkan. Kegagalan prosedur 
bongkar merupakan tanggung jawab semua crew yang terlibat. 

5. Jadi dari yang sangat berpengaruh adalah faktor tidak adanya kerjasama ya 
bos. Yang ketiga saya ingin bertanya mengenai bagaimana upaya 
menangani jika terjadi cargo line block di MT. Success Altair XLII? 
Jawab: 
Upaya untuk mengatasi cargo line block adalah dengan melakukan blow. 
Blow yaitu memasukan angin atu steam ke dalam common line atau pipa 
induk dan tunggu hingga tekanan mencapai minimal 5 bar, kemudian buka 
crossover pipa mana yang akan di blow. Lakukan blow dengan angin atau 
steam sebelum sisa muatan tersebut benar-benar membeku. Apabila sudah 
membeku lakukan hal ini pada siang hari agar pipa muatan memanas 
sehingga proses blow dapat berjalan dengan optimal. 

6. Dari penjelasan bosun ini, saya paham. Terimakasih bos atas waktu dan 
ilmunya. Hal ini sangat bermanfaat bagi saya yang sedang dalam tahap 
belajar. 
Jawab: 
Semangat det. Belajarlah yang rajin. Kelak agar menjadi mualim yang 
pintar dan berpengalaman. 

7. Siap saya akan laksanakan bos. Mohon ijin untuk saya kembali bekeja bos. 
Wasalamualakum bosun. Selamat sore. 
Jawab: 
Waalaikumussalam. Selamat sore det. 
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DAFTAR  RIWAYAT  HIDUP 

 

1.   Nama : Achmad Singgih Setiaji 

2.   Tempat, Tanggal lahir  : Banyumas, 01 Mei 1997 

3.   Alamat   :   Jalan M. Yamin IX RT 06/04, Purwokerto 

Selatan 

4.   Agama  :   Islam 

5.   Nama orang tua  

 a.  Ayah :   Ahmad Mualim 

b.  Ibu :   Sunarti 

6.   Riwayat  Pendidikan  

a. SD Negeri 1 Karang Pucung, Lulus Tahun 2009 

b. SMP Negeri 1 Purwokerto, Lulus Tahun 2012  

c. SMA Negeri 2 Purwokerto, dan Lulus Tahun 2015 

d. Politeknik  Ilmu  Pelayaran Semarang 

7.   Pengalaman  Praktek  Laut  (PRALA) 

KAPAL   :  MT. Success Altair XLII 

     PERUSAHAAN   :  PT. Soechi Lines 

  ALAMAT :  Sahid Sudirman Center 51st Floor Jl. Jend 

Sudirman, Kav 86. Jakarta Pusat 10220 


